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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dalam perancangan kampanye sosial membutuhkan perancangan yang detail dan 

juga proses yang bertahap, karena sebuah kampanye sosial harus mampu untuk 

mempersuasi orang lain untuk bertindak sesuai dengan tujuan dari kampanye yang 

dirancang dengan cara memberikan informasi dan menyampaian pesan melaui 

desain yang menarik namun efektif. 

Penulis melakukan penggumpulan data dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan kuisioner, dari ketiga metode tersebut penulis 

mendapatkan hasil bahwa sebagian besar remaja mengetahui tentang self injury 

namun pengetahuan tersebut tidak membuat remaja menghindari self injury 

melainkan angka remaja yang melakukan self injury cukup besar selain itu 

permasalahan self injury merupakan fenomena gunung es, dimana kasus yang 

sesungguhnya terjadi jauh lebih banyak dari kasus yang terekspos media.  

Kemudian penulis melakukan mindmapping untuk memperdalam 

permasalahan serta mencari kunci dari keseluruhan perancangan kampanye 

setelah itu penulis menemukan bahwa kampanye merupakan cara yang paling 

sesuai untuk menghentikan perilaku self injury ini dengan target kampanye yaitu 

orang terdekat dari pelaku self injury. Pelaku self injury biasanya memiliki 

permasalahan emosi dan membutuhkan kasih sayang, sehingga penulis 

menggunakan pendekatan emosional dengan menempatkan target sebagai teman 

terdekat dari pelaku self injury. 
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Inti pesan yang ingin disampaikan oleh penulis adalah “Perhatian melalui 

kata-kata”. Penulis menggunakan pendekatan yang sesuai dengan teori dan data 

seperti teori AIDDA untuk mengkomunikasikan pesan kampanye, pemilihan 

media yang digunakan berdasarkan behaviour dari target kampanye, pembagian 

media secara online, offline, ATL dan BTL. 

Konsep visual dalam perancangan kampanye sosial ini berdasarkan kepada 

kata kunci yang didapatkan dari proses mindmapping yaitu perhatian dan kasih 

sayang yang dapat dinyatakan melalui perkataan. Kemudian penulis melakukan 

brainstorming untuk menggembangkan ide dan mendapatkan ide visual dari kata 

kunci “kata”. Dalam peracangan visual kampanye, penulis menggunakan dua gaya 

ilustrasi yaitu vektor dan digital painting, dimana gaya ilustrasi ini cocok dengan 

karakteristik remaja serta kedua gaya ilustrasi ini memiliki dua kesan yang 

berbeda yang cocok dengan konsep yang penulis rancang. Penulis menggunakan 

empat jenis font yaitu League Spartan Bold dan KG Second Chances untuk 

headline, Jenthill untuk subheadline dan Flama untuk bodytext. Penulis 

menggunakan warna yang memiliki kesan sedih seperti biru dan juga warna 

merah yang melambangkan bahaya, semua konsep visual ini digabungkan untuk 

merancang visual mulai dari logo, media utama, media sekunder hingga media 

pendukung. 

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa dalam kampanye membutuhkan 

perancangan yang bertahap dan penggumpulan data yang lengkap serta landasan 

teori yang baik sebelum merancang pesan yang mudah diingat dan visual yang 
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baik, karena keseluruhan tahapan saling mendukung untuk keberhasilan untuk 

mencapai tujuan dari perancangan kampanye sosial ini. 

 

5.2. Saran 

Saran untuk perancangan kampanye sosial dengan topik serupa, yaitu 

permasalahan perilaku pada remaja, penulis menyarankan untuk melakukan 

penggumpulan data dengan cara yang bervariasi, serta memperlengkap semua 

data yang dibutuhkan untuk kelancaran dan kredibilitas dari perancangan 

kampanye, dimana penulis sempat mengalami kesulitan dalam melakukan 

penggumpulan data sehingga penulis membutuhkan beberapa metode 

penggumpulan data untuk melengkapi data yang dibutuhkan. 

Media penyampaian kampanye yang digunakan juga harus disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebiasaan dari target kampanye agar pesan yang ingin 

disampaikan tidak hanya tersebar luas namun juga tepat sasaran. Pesan yang 

menarik serta mudah untuk dicerna juga diingat dan visual yang menarik dan 

sesuai dengan target audiens juga harus diperhatikan dan dirancang dengan baik 

dikarenakan hal tersebut sangat menentukan tingkat keberhasilan dari sebuah 

kampanye sosial. 
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